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; ;-.;Pe'r_.t'ama-‘mm'a. marilah kita: panjatkan
yukurikehadirat TaRansYang™

pujizdans
Meaha-Esn;vang telah memberikan rahmai

peringatan Hart Bhayangkara ke-48 ini,
daiam ixead'mn schm vml afrit

Selam 1lu kltd jugd pdlul bcxbyu}\ur.,;_.
’mhwa hmg&a saat ini kita. magih diberikan, .

kekuatan. lahis. dan. b'nhin selaku insan
Bhayangkara Pr'uum ABRI, untuk berbuat

vang: ierbaik :kepada bangsa: dan negara,

demi~ietap:tegaknya Pancasilg dan. Un-
dang-Undang dasar1945, dalam -Negara
Kesatuan repubhk Indonesm y’arw Lxm
uma; zm ' ;

Ap.ibxla k;m pddd actlap fan *Qal 1 Juli
L_na__ memperingati hari Bhayangkara, maka

setiap kall itu.pula kita menyegarkan
kembalt ingatan dan pemahaman kita,
tentang sejarah ‘kelahiran Polri dalam kan-

cah-perjuangan Bangsa Indonesia.: Selain
itu pulasecara higioris kita catat saty mo-
mentam dikeluarkannya’ penetapan Peme-
rintah-Nomor 11/51/1946 tertanggal 1 Juli -

1946, vang menyatakan bahwa Kepolisian
Negara dibentuk menjadi jawatan tersen-
diri, dengan sebutan “JAWATAN KEPO-
LISIAN NEGARA™, yang sckaligus me-

rupakan bukti pengakuan dan lcgalisasi’

dari* keberadaan fungsi Kepolisian dalam
.mum fungsi pwycfcrwuadan ncwnm

kaan,; melalul pembangiman ‘nasional yang

:saatviniiiciah mcmasu‘u £ri: pcmbmgﬂnan
wsjangkacpanjang kedua.. o
danizidho-MNya-kepada kitn: sekalian se- .
hingga -kita: dapat-hadir pada-upacara:. -

Pcmban;,unan erok'l pan_yang permma
bidang Hankam/ABRI telah menghasilkan
tingkat kemampuan dan kekuatan’ ABRI

cyang memungkinkan Polri. untuk meman-

tapkan jati .diri dan profesionalismenya
sebagai- alat . negara, penegak. hukum,

- pengemban, fungsi. Kepolisian, dan .pem-

bina Kamtibmas Swakarsa melalui pe-

“mantapan ‘kedoduokannya 'sebagni ‘bagian
-integral ABRI yang berdwi-fungsi; seperi:z
= yang kita saksikan sekarang ini, =

Sejalan dengan pembangunan hankam/

: 'ABRI, pembangunan kemampuan dan ke—
-kuatad Polri belum. dapat sepenuhnya

sesueal dengan -kebutuhan, mengingat bah-
wa prioritas pembangunan nasional kita
masih dititikberatkan pada bidang eko-
nomi, namun demikian dalam pemba-
ngunan jangka panjang kedua ini langkah-

Jangkah pembangunan Polri sctahap demi
setahap terus dilaksanakan sehingga dapal

terwujud Polrl yang handal sebagai inti
kekuatan keamanan dan ketertiban ma-
syarakat dan penegak hukom uniuk men-
jamin terwujudnya tertib hukum dan ke-
tentraman masyarakat scbf\ga:mam dz-
amanatkan oleh GBHN 1993,

Harapan ini semakin optimis apabila
digadars bohwa tinekay keeadaran hulkom

Kepolisian Republik Indonesia tumbuh
dan berkembang scjalan dengan perju-
angan bangsa Indonesia dalam merebut,
mempertahankan dan mengisi kemerde-
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masyarakat yang semakin meningkat, de-
ngan sendirinya akan menghasilkan per-
sepst masyarakat yang makin positif ten-
tang Polrt dan pentingnya tertib hukum




n iainnya, Polri telah membuk-

i“if;an Liprﬂh kejuangqnnyﬁ sebag'n hagxan_

tak tarp:sahkan dari ABRI, yang secara
Lonsekuen dan i\onsxsten dale komxb

'ar\ kasungguham d‘m kete-
Mnannya untuk memantapkan segi tekms
profesi! Kepolisian' baik dalam fingkup
nasional:maupan dalam Jingkup regional
dan Internasional feutama - dalamirangka
;mendukung berbagai bentnk kejshatan
interiiasional " serta * ‘pengaruh-pengaruh
budaya asma yang berdampaix ncg'mf

Dcngan segala ksterbatasan kemam—
puannya ABRI/Polri bersama-sama dengan
keknatan Kamtibmas lainnya, telah ber-
hasilmewajudkan stabilitas kamtibmas
yang ! mantap ‘sebagai ‘kondisi-prasyarat
bagi berlangsungnya pemban gunan Jangka
panjang kedua . :

Namuﬂ demiicmn km ndak pula me-
nutup mata terhadnp berbaﬂaz hal- -hai yano
menuntut upaya penyempurnaan  dan
peningkatan, terutama dalam mewugudkan
kualitas pélayanan Polri yterhadap -berba-
gai ‘kebutihan ‘serta funtufan masyarakat
vang ‘bergerak ‘dinamis, sejalan dengan
peningkatan tingkat kecerdasan ‘dan ‘ke-
sejahteraan- masyarakat sebacm hasxl pem-
banoumn nasional. :

‘Polri yang lebih profesiona!, mah:r
terampil, dan berwibawa, dengan muta
pelayanan terhadap ‘masyarakat yang baik,
tidale hanya menipakan obsesi kita semua
karena mewujudkan tertib bhukem dan
ketentraman masyarakat merupakan bagian
yang tak terpisahkan ddri upaya pening-
keatan' kualitas kehidupan masyarakat kita

'd&la_ ' iaehidupan bcrmasynmkat berhangsa

'_ssar'na sama dengan kekuatanﬁ.

akan semakin berat, baik dari segi kuan-.
titag-maupun- kualitasnya, 'sejalan’ denoan,_._'
berkembangnya-berbagai isusbaik: :nteru-"
nasional, fegional maupun nasional, antara:
lain, globahsasx demokratisasi, _'keter-”

damng selain’ memerlukan . penangﬂnaﬁ' _-
secara teknis profesi juga memcr]ukanf'
anahsa keierkaxmnnya dengan perkem-”

Pol;uk Ekonoml Sosmi Buday -
Hankam yang . memcriukan koordm §i
hnms sekmrai :

“Kualitas knmmahtas di'masa km: dan
yang akan datang, akan lebih dztandat'
dengan modus operandi yang lebih cang-
gih, melalui pemanfaatan Lemajuan Ip:ek
serta peluang- peluang yang ada dalam
s;stem hukam dan perundang undangan
yang mas:h da!am proses menu;u taraf
penyempumaan

‘Mengantisipasi ge!agat tantangan mgas
vang ‘diliadapi Polri 'di ‘masa‘ depan-ises
bagaimana diuraikan di muka, dengan
sendirinya :diperiukan: langkah-langkah
antisipatif dan proaktif baik dalam metode*
metode operasional pre-emptif, bimbingan
masyarakat, preventif dan Tepresif Ke-
polisian, maupun langkah-langkah dalam
mewujudkan penmokamn kualitas DIO-
fesionalisme Polri, yang. berkait dengan
upaya . pem‘mtapan dasar kewenangan be-
Tupa . keientu'm ‘per undang-undangan yang
dlbarengx dengan upaya. pembenahan or-
ganisasi dan manajemen.

= Dr b]dang tugas operasional, waial pun
metode represif Kepolisian -dapat mem-
berikan cefek’ jera, penanggulangan “ke-
jahatan dan gangguan ‘Kamtibmas -hen-
daknya senantiasa bertitik tolak dari stra-
tegi pen.mgkaian senmb a dalam pe-
laksanaannya akan terlihat semakin ber-
kembangnva metoda pre-emptif, bimbingan

sesuai sasaran ulama pembzmouﬁan jancka
panjang kedua. '
Tuntman tugas: Poln ‘di ‘masa dcpan

masyarakat. dan upaya pencegahan kri-
minalitas yang pada gilirannya akan lebih
menghidupkan sistem Kamtibmas Swa-




. masyarakat serta lebih memzmtapkan Po!da
Kemiffaan: Polri dan. masya:akat :

: er ganilsxpasx ‘tantangan tugas
rdengan.pemngkatan profesmnal dan’ ‘daya

: .operasxnnal ‘Polri; diharapkan  juga dapat

lebih menjamin. kepasi:an hukum -dan
' 3kead11an yang senan[:asa menjadx dambaan
masyarakat RETERT

1tu, penghayatan terhadap Tri

sampmg peﬁgembangan sﬂ{ap dan perﬂaku
segenap anggofa Polri yang memberikan
keteiadanan ferutama dalam- kepatuham\ya
terhadap hukum yang berlaku. . :

Seg1 Iam ‘dari tantangan iugas Polri
dimaga depan :alah tugas tugas. Polri
sélaku onsur- ABRI yang * berdwi-fungsi
terutama dalam rangka pelaksanaan fungsi
sosial politik ABRI, Polri sebagm Iaskar
penampilan ABRI terdepan dalam ke-
hidupan masyarakat harus lebih menyadari
bahwa-setiap geraknya akan membawa
dampak sosial politik sejalan dengan peran
ABRI. ‘dalam  -menumbuh . kembangkan
Deéemokrasi ‘Pancasila: dan menjamin- ke-
berhasilan pembangunan nasional sebagal
wujud pengamalan Pancasila. ... o

Poln harus lebih mampu umuk iampxi
dalam sosok sebagai pengayom; pem-
blrnbmer dan pehndung serta ieblh peka
terhadap ‘aspirasi yang hidup daiam ma-
syarakat sehingga lebih mampu menjawab
tuntutan harapan masyarakat., Terutama
dalam hal jaminan perlindungan jiwa dan
hartanya, serta segala hak-haknya selaku
warga negarp, dengan teiap memperhatikan
ketentuan : hukum - yang - berlaku. serta
kebljaksanaan pxmpman Polri. -

Slkap dan hakekat tugas Kepohsxan
bersangkut paut dengan hak- -hak  azasi
rakyat dan’ berhaga: pemsaan yang ada

 karsa dm _'p.éir'iing.kamn.'kééada}z{n':}iukﬁtﬁ:_

ebaga alat'negara penet¥ak"hukum '

atur Prasetya sebagai. enka_
‘perlu Iebih” dlmantapkan “di

situasi perkembangan: Iptek yang demikian:
maju, .peranan sumber daya manusia Polri.
tetap memegang peranaﬁ’ bahwa dalam
mewujudkan ‘kondisi perasaan *seperti
tersebut iadi, peranan ‘manusia Polri t:dakf
mungkin dapat d;gannkan dengan
aiatan dan teknologl '

Denoan perkataan Iain, dapat dlgam—
barkan bahwa keberhasilan tugas Pglri,
bertumpu pada kualitas. profesionalisme:
dari sumber. daya manusia Polri ditambah
dengan pemanfaatan peluang dari ke-
majuan ilmu pengetahuan dzm teknolagz
Kepohslan [ e i

Umuk 'newujadkan pemantapan pmm-
fesionalisme sumber daya manusia Polri
sebagaimana saya- sebutkan tadi, dengan
sendirinya kita harus Iebih memberikan
perhatian kepada pengembangan yang te-
Tus menerus tentang sistem pendidikan dan
latihan yang dipadukan dipadukan dengan
penerapan merlt system di dalam penu~
gasannya > i

.Oleh karena itu szstem pendidlkan dan
iahhan harus lebih mendapat perhatian
terutama dalam penyesuaian kunkulum
dan bentuk latihan yang mampu men-
jembatani kebutuhan operasiopal dan
tuntutan perkembangan’ masyarakat dengan
kemampuan dan ketrampﬂan yang harus
disiapkan.

Hendaknya dlpadai\an pula antara
penyaiapan kualitas =sumber daya manusia
Polisi . dengan pemilihan  teknologi
Kepolisian . yang  fepal . sehingga’
pemanfaatan teknologi Kepolisian untuk
menjawab tantangan masa depan dapat
diimbangi dengan pengawakan personil
yang tetap memiliki kekmangan dan etika
profesi. di -samping keterampilan peng-
gunaan perafatan yang modern dan cang-'
gih,

Sejalan dengan pemngkatan profes:onai
melalui peningkatan kuoalitas sumber daya
mannsia Polri. upava-upava peninckatan

Eoy r! 1 3
l’a! “”3’“ 28 b"““ Avyuauuu ROOIVEITEn,

keiertiban dan hetentmman Iah:rxah dan
bammah

Cleh kazena itu, ‘walanpun daiam

kesejahteraan. prajurit dan keluarganya
yang telah dilaksaanakan oleh pimpinan
Polri agar dilanjutkan dan bahkan lebih
digiatkan lagi, karena akan merupakan




:"faktor pendpkung bag: penmgkamn ke«

o . .berhas;ian aperasmnal Poiri.

Polri, yaitu :

Pertamg, mantapkan dan tingkatk_an_-
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan

Yang -Maha Esa sebagai sumber kekuatan
dalam melaksanakan tugas.

. 'R’ea.‘ua “pegang teguh Sapta Marga dan. _
-~ Sumpah ngurxt serta etika profesi Polri’" segenap anggota Polri.
sebagaxmana tertuang. dalam Tri Brata dan_

Catur Prasetya melalm 32 Ok P emmp o .nanuasa memberikan kekuatan Iahir dan

selaku penegak hukum, pehndung, penga-

yom, pembimbing_ serta abdi.masyarakat.

Ketiga. agar segenap warga Polri me-
ningkatkan sikap dan perilaku keteladanan
dalam kepatuhan terhadap hukum sehingga
menjadi pelopor bagi perwujudan tertib
hukum dan ketentraman masyarakat serta
memperkokoh tegaknya hukum, Untuk ito
setiap petugas Polri agar memperhatikan
suncguh sungguh :mplementas: 8 ABRI
wajib. .. i '

Keempat kembangkan terus pola ke-
muman dalam setiap segi pelaksanaan
tugas “baik dengan warga masyarakat
maupun dengan sesama aparatur negara
melalui koordinasi lintas sektoral.

Kelima, agar setiap tugas dilaksanakan
dengan tekad dan semangat membaja,
disiplin 'yang tinggi dan penuh rasa
tanggung jawab dengan tetap mem-

perhatikan etika dan batas-batas ke-'::'-:

wenangannya menuruf hukum yang bep_ e

Sebagm bagian akhir dari amanat saya i _:Iaku

.akan_-saya sampaikan perintah harian
Panglzma ABRI untuk seluruh Ja;amn___ﬁ

Dengan amanat saya dan seiring -de-
ngan penghargaan saya kepada setiap

; .-;p_mjunt Polri yang selama ini telah men- .

jalankan  tugasnya dengan  penuh

- pengabdian, maka saya ucapkan selamat

khususnya kepada para anggota Polri yang
mendapatkan tanda penghargaan negara.
Di atas kesemuanya itu saya mengucapkan ,

. selamat Hari Bhayangkara ke-48 kepada :

Semoga Tuhan: Yang Maha Esa L

bathin kepada kita sekalian untuk me-

laksanakan tugas-tugas pengabdian bagi

bangsa dan negara.

Dirgahayun Polri.

Sekian dan terima kasih.

~Jakarta, 1 Juli 1994
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